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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji pengaruh sumber daya
Manusia (SDM), digital marketing, modal usaha, dan penggunaan
informasi akuntansi (PIA) terhadap keberhasilan UKM. Populasi
penelitian ini adalah seluruh UKM vyang berada di daerah Kkota
Pekanbaru. Rumus slovin digunakan untuk menentukan jumlah sampel
penelitian dan didapat 100 sampel. Kuesioner disebar secara langsung
kepada pelaku UKM sebagai responden penelitian. Metode analisis
menggunakan regresi berganda dan data diolah menggunakan aplikasi
SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDM, digital
marketing dan PIA berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
UKM, sedangkan modal usaha tidak berpengaruh signifikan pada
UKM di Pekanbaru.

This research examines the influence of human resources (HR), digital
marketing, business capital, and the use of accounting information on
the success of SMEs. The population of this research is all SMEs in the
Pekanbaru city area. The Slovin formula was used to determine the
number of research samples and obtained 100 samples. Questionnaires
were distributed directly to SMEs as research respondents. The
analysis method uses multiple regression and the data is processed
using the SPSS version 22 application. The research results show that
HR, digital marketing, and PIA significantly affect the success of
SMEs. In contrast, business capital does not have a significant effect
on SMEs in Pekanbaru.
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PENDAHULUAN

UKM merupakan konsep perekonomian kerakyatan yang banyak berkontribusi terhadap
perkembangan ekonomi bangsa Indonesia. Selain itu UKM merupakan sektor usaha yang
paling dominan dalam mendongkrak percepatan kemajuan ekonomi baik lokal maupun
nasional. Krisis tahun 1997 merupakan salah satu bukti ketangguhan UKM sebagai pilar
ekonomi bangsa. Selanjutnya tahun 2008 ketika mengalami krisis global ternyata UKM
mampu bertahan dan bahkan dapat menjadi pemulih perekonomian nasional. Ini
membuktikan bahwa sektor UKM menjadi benteng pertahanan sehingga perekonomian
negara tetap terjaga meskipun dalam masa krisis.

Realitanya, UKM selain berperan sebagai penggerak perekonomian nasional juga
menghadapi berbagai tantangan baik dari internal maupun eksternal. Tantangan secara
eksternal adalah kondisi pasar global dimana pasar bergerak secara bebas baik dalam negeri
maupun luar negara sehingga mengakibatkan tingkat perasaingan yang tingguarus barang
masuk tidak dibatas. Sebaliknya secara internal, kapabilitas organisasi yang masih rendah.
Hal ini dapat terlihat dari SDM, modal dan teknologi yang dimiliki oleh sebagian besar UKM
masih jauh dari kualitas yang diharapkan dalam menjalankan aktivitas bisnis organisasi.

Wabah Covid-19 yang melanda Indonesia dari tahun 2020 samPI1A 2022 memberikan
pukulan yang berat bagi UKM. Kebijakan pemerintah untuk menghambat penyebaran virus
seperti PSBB, telah membatasi masyarakat untuk melakukan kegiatan di luar rumah. Kondisi
ini juga berlaku di kota pekanbaru sehingga UKM yang ada tidak dapat menjalankan aktivitas
usaha mereka secara normal. Akibatnya pelaku usaha UKM banyak yang mengalami
penurunan omset secara drastis bahkan samPIlA gulung tikar. Hal disebabkan terjadi
perubahan yang signifikan pada pola interaksi antara pedagang UKM dengan konsumen. Pada
masa sebelum pandemi pelaku UKM menjajakan dagangan secara langsung akan tetapi saat
pandemi less kontak mengharuskan melakukan penjualan secara take away atau online. Oleh
karena itu upaya semua pihak baik pemerintah maupun swasta untuk mencaPIA keberhasilan
UKM.

Keberhasilan UKM dapat dilihat dari pengembangan usahanya berupa peningkatan
omset usaha, peningkat produksi, dan peningkatan laba. PencaPlAan keberhasilan usaha
daptidak lepas dari kerja keras masing-masing individu dalam menjlankan aktivitasnya. Kerja
keras dari semua pihak yang terlibat dan pelaku UKM itu sendiri merupakan kunci dari
keberhasilan UKM. Banyak faktor yang mendorong kesuksesan UKM antara lain ketepatan
dalam pengambilan pengambilan keputusan. Keputusan terhadap usaha yang dipilih,
pengalaman, inovasi dan Kkreativitas akan mendorong keberhasilan UKM tersebut.
Keberhasilan juga dapat dilihat dengan kinerja dari usaha yang dikelola. Kinerja ini dilihat
peningkatan volume penjualan, jumlah tenaga kerja serta networking yang dimilki (Suryana,
2009). Selanjutnya untuk mendorong keberhasilan UKM banyak hal yang yang berperan
seperti digital marketing, sumberdaya manusia, modal usaha dan PIA.

Digital marketing adalah media penjualan produk atau jasa secara online dengan
menggunakan flatform digital. Media ini memudahkan pelaku UKM melakukan transaksi
jual beli secara real time dan bisa memasuki pasar glonal (Arfan, 2019). Teknologi sangat
berperan penting dalam meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Kemajuan teknologi
informasi telah memberikan kemudahan bagi manusia dalam melakukan aktivitas untuk
memenuhi kebutuhan baik fisik maupun mental. Oleh sebab itu kemampuan penggunaan
teknolgi informasi merupakan suatu keharusan bagi pelaku UKM agar usahanya terus
berkembang (Leirissa, 2012). Teknologi informasi yang terus berkembang ini memberikan
dampak yang terhadap perubahan lingkungan bisnis. Bisnis secara konvensional yang perlu
tempat untuk menual produknya mulai beralih menjadi bisnis online melalui media digital.
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Hal ini menunjukkan UKM vyang berbasis digital dalam memasarkan produknya lebih
diminati konsumen sehingga usahanya menjadi lebih maju. Ini sesuai dengan hasil studi
Sarastuti, (2017) menyatakan bahwa digital marketing berpengaruh positif terhdap
keberhasilan usaha.

Selanjutnya keberhasilan usaha juga dipengaruhi olen SDM yang menjalankan usaha
tersebut. SDM merupakan orang yang diberdayakan dalam menjalankan aktivitas organisasi,
baik berupa institusi atau perusahaan sumber daya manusia yang berkualitas yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan serta profesional dalam menjual produk atau jasa sangan
menunjang dalam kesuksesan usaha yang mereka jalankan. SDM yang mampu memberikan
pelayanan terbaik kepada konsumen ini merupakan aset yang akan menunjang keberhasilan
usaha. Oleh karena itu keberhasilan usaha tidak lepas dari peran dari sumber daya perusahaan
itu sendiri. Hal sesuai dengan penelitian Oktaviana (2017) yang menyatakan bahwa kualitas
SDM berpengaruh terhadap Kinerja UMKM. Akan tetapi berbeda dengan hasil studi
Rosdiyanti (2020) menunjukkan bahwa SDM tidak berpengaruh terhadap keberhasilan UKM.

Keberhasilan usaha selanjutnya dipengaruhi oleh modal usaha yang dimiliki. tentunya
diperlukan permodalan. Modal usaha adalah investasi pemilik berupa uang atau barang dan
sebagainya yang dimanfaatkan dalam aktivitas operasional perusahaan untuk memperoleh
keuntungan. Modal usaha yang dimiliki pelaku usaha UKM akan menentukan besar kecilnya
suatu usaha yang mereka miliki (Syarifah, 2015). Ini jelas bahwa modal usaha memiliki
peranan yang sangan penting bagi kemajuan UKM. Dalam kondisi persaingan usaha yang
tinggi mengharuskan UKM harus kuat tidak hanya kemampuan dalam menghasilkan dari
produk atau jasa yang sesuai dengan harapan konsumen tetapi juga harus didukung oleh
kemampuan financial atau modal yang dimiliki. Keterbatasan modal yang dimiliki oleh para
pelaku usaha ini Terakhir yang mempengaruh keberhasil UKM adalah PIA. PIA merupakan
laporan keuangan yang disusun secara berkala yang menjadi dasar pertimbangan pihak
manajemen dalam mengambil keputusan. manajemen. Pelaku usaha UKM yang menjadikan
laporan keuangan yang dimiliki menjadi dasar untuk akan menghambat aktivitas perusahaan
baik dari segi produksi maupun pemasaran produk atau jasa yang mereka berikan (Savitri,
2018). Oleh karena itu keberhasilan usaha tidak terlepas dari besar keci modal yang dimiliki
membiayai aktivitas operasional perusahaan dalam menghasilkan produk atau jasa yang dijual
kepada konsumen. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hasnawati (2019), Suryantini
(2020), dan Istikomah (2020) menunjukkan bahwa keberhasilan UKM dipengaruhi oleh
modal usaha. Akan tetapi studi Rosdiyanti (2020) dan Herawaty (2019) menunjukkan modal
usaha tidak berperan perkembangan UKM

Pengambilan keputusan bisnis dapat meningkatkan keberhasilan usaha karena lebih
terarah dan terukur. Laporan keuangan menyajikan informasi perkembangan usaha selama
periode berjalan. Disamping itu PIA dapat membantu pelaku UKM dalam perencanaan,
pengontrolan dan pengevaluasian aktivitas yang dilakukan sehingga menunjang keberhasilan
usaha. Dengan demikian pelaku UKM yang menggunakan informasi akuntansi dapat
mengukur kegiatan usaha secara real time sesuai dengan target yang ditetapkan. Hasil
penelitian terdahulu menunjukkan PIA berpengaruh terhadap keberhasilan UKM dilakukan
oleh Istikomah (2020). Sementara hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Wahyuni (2021)
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

Berdasarkan fonomena dan ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya, maka
penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh digital marketing, SDM,
modal usaha dan PIA terhadap keberhasilan UKM. Adapun manfaat dari penelitian ini bagi
mahasiswa dapat memahami tentang determinan keberhasilan usaha kecil dan menengah.
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Sedangkan bagi akademisi dan peneliti dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis tentang
faktor-faktor penentu keberhasilan usaha UKM.

Keberhasilan UKM

Keberhasilan usaha merupakan ketercaPlAan tujuan dari aktivitas usaha yang telah
dilakukan. Keberhasilan utama dari usaha ditunjukkan oleh pencaPl1Aan dari target yang telah
ditetapkan untuk segala aktivitas peusahaan. Secara umum keberhasilan didefinisikan sebagai
suatu kondisi yang lebih baik dari kondisi sebelumnya (Suryana, 2013). Menurut Erliah
(2007) suatu usaha dianggap berhasil apabila usahanya dalam jangka waktu tertentu
mengalami peningkatan baik dari aspek skala usaha, permodalan, jenis usaha, pengelolan, dan
hasil atau laba yang diperoleh. Menurut Suryana (2013) indikator keberhasilan usaha adalah
peningkatan produksi, tenaga kerja, penjualan, dan modal yang dimiliki organisasi.
Digital Marketing

Digital marketing adalah kegiatan pemasaran yang lebih komprehensif berbasis web
termasuk branding dengan menggunakan berbagai media seperti website, blog, adwords, e-
mail, dan jejaring social (Sanjaya & Tarigan, 2013). Dave Chaffey (2015) mendefinikan
digital marketing adalah aktivitas utama perusahaan berupa penjualan menggunaka media
elektronik. Ini menunjukkan bahwa digital marketing berkaitan penerapan teknologi digital
dalam memasarkan produk atau jasa melalui website, e-mail, database, digital T. Selanjutnya
ada beberapa inovasi pemasan digital yaitu berupa blog, feed, podcast, dan jejaring social.
Media ini tidak hanya melakukan kegiatan pemasaran produk akan tetapi juga dapat
membangun hubungan dengan pelanggan. Dengan pendekatan teknologi digital ini
pengembangan usaha lebih terencana karena mempunyai data terkait perilaku, kebutuhan dan
tingkat loyalitas konsumen. Selain itu juga memudahkan pemahaman persepsi antara jenis
dan tipe produk yang ditawarkan dengan jenis dan tipe produk yang diminati dipasar.
Sumberdaya Manusia

SDM dapat didefenisikan sebagai pemanfaatan SDM yang dimiliki oleh organisasi
melalui proses perencanaan rekrukment dan seleksi, peningkatan skill, pembinaan Karir,
pemberian kompensasi, dan jaminan keselamatan serta kesehatan kerja (Marwansyah, 2010).
SDM memiliki peranan penting dalam kompetisi organisasi baik jangka pendek maupun
jangka panjang. SDM harus mampu memberikan nilai tambah bagi organisasi agar lebih
unggul dibandingkan dari organisasi lainnya. Selanjutnya, keberhasilan organisasi dinilai dari
keunggulan sumber daya organisasi organisasi dalam meraih pangsa pasar dibanding dengan
organisasi lainnya (Prayogo, 2019).
PIA

Pengguna informasi akuntansi yaitu data akuntansi yang menjadi pedoman oleh
manajemen dalam pengambilan keputusan. Data informasi akuntansi yang dimaksud adalah
mulai dari proses penyusunan laporan keuangan, pemeriksaan dan penyamPIlAkan informasi
pada pihak yang berkepentingan (Ardana, 2016). Akuntansi adalah aktivitas pencatatan,
pengelompokkan, pengikhtisaran dan pelaporan kegiatan ekonomi perusahaan yang
dibutuhkan oleh pihak internal dan eksternal (Ishak, 2015). Disamping itu informasi akuntansi
juga berguna perencaaan kebutuhan keuangan di masa yang akan datang, mengontrol biaya,
mengukur dan meningkatkan produktivitas, serta menjadi data evaluasi bagi aktivitas utama
perusahaan yaitu produksi dan pemasaran.
Modal Usaha

Modal usaha adalah investasi oleh pemilik perusahaan baik berupa uang atau barang dan
sebagainya yang di gunakan untuk memaksimalkan kekayaan perusahaan (Nugraha, 2011).
Salah satu faktor yang menjadi pusat perhatian bagi pelaku UKM adalah permodalan
(Budiarto, dkk, 2015). Besar kecilnya modal yang dimiliki UKM akan berkorelasi dengan
besar kecilnya usaha yang dimiliki. Budiarto (2015). Modal menjadi salah satu permasalahan
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yang dirasakan oleh beberapa para pelaku UKM terutama terkait akses perolehan dan
penggelolaan modal itu sendiri (Budiarto, 2015). Hal ini dikarenakan karena ketidakmampuan
dari UKM itu sendiri bagaimana cara pengelolaan modal yang baik dan ketidaktahuan dalam
perolehan modal yang mudah.

Kerangka Konseptual dan Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Digital Marketing terhadap Keberhasilan UKM

Dalam mengembangkan dan mencaPIA keberhasilan dalam sebuah usaha, manusia
membutuhkan sebuah teknologi untuk membantu melancarkan usahanya. Dalam memasarkan
suatu produk UKM memerlukan sentuhan teknologi untuk dapat menaikkan atau
mendongkrak produktivitas suatu produk. Misalnya dalam dalam proses produksi
membutuhkan alat-alat yang menggunakan sistem teknologi untuk mempermudah atau
meringkas waktu produksi. Sehingga promosi dan transaksi yang dilakukan oleh para pelaku
usaha menjadi lebih singkat dan cepat. Disamping itu arus pasar global yang memberikan
tantangan sendiri bagi para pelaku menjaga keberlangsungan usaha yang mereka jalankan.
Teknologi informasi yang semakin canggih dapat memberikan solusi bagi bagi pelaku UKM
untuk unggul dalam persaingan globalisasi. Digital Marketing merupakan salah satu solusi
dalam kemudahan dalam pemasaran produk dan jasa mereka sehingga meningkatkan
penjualan. Pemasaran merupakan ujung tombak dari serangkaian aktivitas usaha baik berupa
jasa atau produk. Oleh sebab itu untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan harus mampu
meningkatkan penjualan produk atas jasa yang merupakan tugas utama dari bagian pemasaran
(Nadiah, 2019).

Pemanfaatan digital marketing sebagai penunjang pemasaran diharapkan dapat
meningkatkan omzet penjualan. Melalui digital marketing dapat meningkatkan fleksibilitas
proses produksi serta memberikan kecepatan informasi sehingga pelanggan lebih mengenal
usaha yang dijalankan. Dengan demikian, pemanfaatan digital marketing dapat mendorong
keberhasilan usaha kecil dan menengan. Hal ini sejalan dengan studi Rosdiyanti (2020),
Satriyani (2021), Suryantini (2020) dan Wahyuni (2021) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap digital marketing berpengaruh terhadapterhadap
keberhasilan UKM. Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Digital marketing berpengaruh terhadap keberhasilan UKM.
Pengaruh Sumberdaya Manusia Terhadap Keberlangsungan UKM

SDM dipengaruhi dari adanya skill masing-masing individu yang akan mendirikan
suatu usaha atau seorang pekerja yang bekerja di suatu perusahaan tertentu. Rendahnya
kualitas SDM dapat mempengaruhi pada lemahnya inovasi, pada pelaku UKM. Maka dari itu
dibutuhkan tingkat pengetahuan yang tinggi sehingga dapat menciptakan atau melakukan
trobosan-trobosan baru yang dapat mengembangkan atau memajukan suatu perusahaan
(Rosdiyanti, 2020). Kemampuan sumber sumber daya yang dimiliki akan membantu
perusahaan untuk unggul dalam persaingan umtuk mencaPIA tujuan perusahaan.

SDM vyang unggul merupakan faktor internal yang memberikan dampak positif
terhadap usaha karena mendorong perusahaan agar unggul dalam persaingan. Selanjut faktor
eksternal yang menjadi tantangan dan ancaman bagi perusahaan adalah pesaing (Prayogo,
2019). Oleh karena itu keunggulan bersaing didasari oleh keunggulan SDM dalam
menciptakan diferensiasi produk atau jasa. Selain itu mampu menciptakan efesiensi dan
efektifitas sehingga biaya yang lebih rendah dibandingkan pesaing sehingga harga jual produk
atau jasa yang ditawarkan lebih rendah dari pada pesaing. Dengan demikian produk yang
ditawarkan akan menguasai pasar yang pada akhirnya mendorong keberhasilan usaha. Hasil
penelitian Prayogo (2019) dan Satriani (2021) menunjukkan bahwa terdapat SDM
berpengaruh ignifikan terhadap keberhasilan UKM. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis
yang diajukan sebagai berikut:
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H2 : SDM berpengaruh terhadap keberhasilan UKM
Pengaruh Modal Usahai terhadap Keberhasilan Usaha UKM

Modal usaha merupakan salah satu faktor yang paling dibutuhkan dalam menjalankan
usaha. Dalam memulai sebuah usaha modal merupakan pondasi utama agar kegiatan
operasional perusahaan bisa berjalan. Ibarat membangun sebuah rumah makin kuat podasi
maka akin kokoh pula rumah tersebut. Begitu juga dengan modal usaha semakin kuat
kemampuan finansial perusahaan akan semakin kuat pula jalannya aktivitas operaional
perusahaan tersebut. Modal dalam menjalankan usaha yaitu berupa tekad, pengalaman,
keberanian, pengetahuan, net working, serta kemampuan financial ini akan menjadi penentu
keberhasilan usaha.Hasil studi Aprilia dan Melati (2021) menunjukkan bahwa secara parsial
modal usaha berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap keberhasilan UKM

Selanjutnya modal usaha dapat dibagi menjadi 3 bagian utama yaitu meliputi modal
investasi, modal kerja, dan modal operasional. Modal investasi biasa di gunakan dalam kurun
waktu yang cukup panjang. Modal usaha yang dikeluarkan untuk investasi cukup besar karna
penggunkaannya dalam waktu yang cukup panjang. Modal kerja di gunakan untuk membuat
barang produksi atau peralatan. Modal kerja ini dikeluarkan dalam keadaan mendesak saja.
Modal operasional digunakan untuk membayar biaya operasi bulanan atau tahunan misal pada
pembayaran gaji karyawan, dan lainnya (Rosdiyanti, 2020). Berdasarkan uraian diatas maka
hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
H3 : Modal usaha berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha UKM
Pengaruh PI1A Terhadap Keberhasilan UKM

Pengguna informasi akuntansi adalah suatu proses atau cara pemakaian informasi
akuntansi dalam pengambilan keputusan ekonomi perusahaan. Informasi akuntansi digunakan
sebagai dalam menentukan pilihan dari berbagai alternatif yang tersedia untuk memberikan
keuntungan yang optimal bagi perusahaan (Wibowo, 2015). PIA ini juga membantu pelaku
usaha dalam perencanaan, pengontrolan dan pengambilan keputusan serta melakukan evalusi
terhadap usaha yang dijalankan sehingga menunjang keberhasilan usaha (Nurwani and Safitri,
2019). Hasil studi Herawaty (2019) menunjukkan PIA dapat mengukur jumlah produksi,
pembelian bahan baku, pemakaian bahan baku, gaji karyawan, dan penjualan secara periodik.
Dengan demikian informasi akuntansi dapat menunjukkan kenaikan dan penurunan modal
sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih efektif dan efisien. Hasil studi Aryanti (2020)
menyatakan PIA membantu dalam hal perencanaan, implementasi dan mengendalikan usaha
sehingga keberhasilan usaha dapat dicaPIA. Berdasarkan uraian diatas dapat diajukan
hipotesis sebagai berikut:
H4: P1A berpengaruh terhadap keberhasilan UKM

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah explanatory dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
penelitian ini yaitu seluruh UKM yang ada di kota Pekabaru berjumlah 105.445 UKM.
Teknik pengambilan sampel menggunakan probabilita sampling yang mana seluruh populasi
memiliki kesempatan yang sama menjadi sampel penelitian. Penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus slovin dan diperoleh sebanyak 100 UKM. Responden penelitian adalah
pelaku UKM dan pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan secara
langsung. Metode analisis data menggunakan persamaan regresi linear berganda dan
penggolahan data menggunakan aplikasi SPSS. Adapun tahapan uji yang dilakukan terdiri
dari dari uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan koefisien determinan. Uji
kualitas data untuk melihat validitas dan reabilitas data. Uji asumsi klasik menguji kelayakan
model dengan melihat normalitas data, heterokedastisitas dan multikoleneritas data. Uji
hipotesis untuk melihat apakah hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan
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rhitung dengan r tabel. Terakhir koefisien determinan untuk melihat sebesar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependent.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linear Berganda
Kuesioner yag kembali sebanyak 100 lembar dan semuanya layak diolah. Berdasarkan
hasil olahan data menggunakan SPSS maka hasil uji persamaan regresi linear berganda dapat
diperoleh sebagai berikut:
Tabel 1: Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized  Standardized T Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Beta
Error

(Constant) 3.087 2.878 1.072  .286
Peng Inf Akt 449 .078 .486 5.775  .000
1 Modal usaha .038 .055 -.056 -.684 496
Dig. Marketing 176 .058 252 3.019 .016
SDM .105 042 .208 2515 .014

Sumber data olahan 2022

Dari tabel 1 maka persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :
Y= 3,087+0,449X1+0,038X2+0,176X3+0,105X4

Dari persamaan regresi diatas dapat dinterprestasikan sebagai berikut; (a) Nilai
konstanta sebesar 3,087, artinya adalah apabila variabel PIA, modal usaha, digital marketing
dan SDM diasumsikan nol (0), maka keberhasilan UKM 3,087; (b) Nilai koefisien regresi
variabel PIA sebesar 0,449, artinya adalah setiap peningkatan PIA sebesar 1 maka akan
meningkatkan keberhasilan usaha sebesar 0,449 (c) Nilai koefisien regresi variabel modal
usaha sebesar 0,038, artinya adalah setiap peningkatan modal usaha sebesar 1 maka akan
meningkatkan keberhasilan usaha sebesar 0,038; (d) Nilai koefisien regresi variabel digital
marketing sebesar 0,176, artinya adalah setiap peningkatan digital marketing sebesar 1 maka
akan meningkatkan keberhasilan usaha sebesar 0,176; (e) Nilai koefisien regresi variabel
SDM sebesar 0,105, artinya adalah setiap peningkatan sumberdaya manusia sebesar 1 maka
akan meningkatkan keberhasilan usaha sebesar 0,105

Tabel 2: Uji Koefisien Determinasi (R?
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 6022 .363 .336 1.173

Sumber data olahan 2022
Hasil uji koefisien determinan tabel 2 dapat dilihat dari nilai adjusted R square yaitu
sebesar 0,336 atau 33,6%. Hal ini bermakna variabel PIA, modal usaha, digital marketing dan
SDM memberikan pengaruh terhadap keberhasilan UKM sebesar 33,6% dan sisanya 66,4%
dipengaruhi variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Pembahasan
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa PIA, modal usaha, digital marketing dan
sumberdaya manusia terhadap kerberhasilan usaha UKM. Adapun pembahasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Digital Marketing terhadap Keberhasilan UKM di Pekanbaru
Pada hasil uji t dapat dilihat variabel digital marketing diperoleh hasil signifikan 0,003
lebih kecil dari 0,025 maka H1 diterima. Hal ini berarti bahwa digital marketing berpengaruh



Jurnal Akuntansi dan Ekonomika, Vol. 13 No. 2, Desember 2023 142

positif terhadap keberhasilan UKM di Pekanbaru. Pemanfaatan digital marketing sangat
membantu para pelaku UKM terutama dalam mempercepat proses produksi, dengan
menggunakan alat yang memiliki teknologi ter-update akan sangat mempermudah para pelaku
UKM untuk memproduksi dan memasarkan produknya dengan lebih menghemat waktu dan
lebih konsisten dibandingkan dengan tenaga manusia, digital marketing juga mengurangi
risiko kesalahan dalam proses memproduksi dan pencatatan transaksi barang. Di kota
Pekanbaru masih banyak terdapatnya para pelaku UKM yang memiliki kendala dalam
menggunakan digital marketing sebagai lahan untuk beroperasi, dikarenakan kurangnya
pengetahuan. Namun para pelaku UKM di Kota Pekanbaru mampu untuk memanfaatkan
sumber daya nya dengan baik, dalam hal pengalaman, kepandaian dan kreatifitas dalam
bidang digital. Pada zaman sekarang semua sudah beralih ke teknologi yang dimana kita
semua dipaksa untuk paham akan teknologi yang sedang bertumbuh agar bisa menjaga
keberlangsungan usaha. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Rosdiyanti (2020), Satriyani
(2021), Suryantini (2020) dan Wahyuni (2021) yang menyatakan bahwa digital marketing
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan UKM

2. Pengaruh Sumberdaya Manusia terhadap Keberhasilan UKM di Pekanbaru.

Pada uji t dapat dilihat variabel SDM diperoleh hasil signifikan 0,014 lebih kecil dari 0,025
maka H2 diterima. Hal ini berarti bahwa SDM berpengaruh positif terhadap keberhasilan
usaha pada UKM di Kota Pekanbaru. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
usaha pada UKM adalah SDM, SDM adalah penggerak dari proses mencaPlAnya
keberhasilan usaha, semakin tinggi kualitas dari SDM akan semakin bagus produk yang akan
dihasilkan, inovasi akan terus ada di ditandai dengan munculnya produk-produk baru yang
telah dihasilkan dan berkembangnya sebuah usaha menjadi lebih baik. Keberhasilan suatu
organisasi ditentukan SDM yang dimiliki pelaku usaha. Pelaku usaha harus mengelolah
SDMnya, melalui berbagai strategi agar mampu bersaing dalam waktu yang lama. Hasil
penelitian ini sejalan penelitian Prayogo (2019) dan Satriyani (2021) yang menyatakan bahwa
SDM berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan Usaha pada UKM
3. Pengaruh Modal Usaha terhadap Keberhasilan Usaha pada UKM di Pekanbaru

Pada hasil uji t dapat dilihat variabel modal usaha diperoleh hasil signifikan 0,496 lebih
besar dari 0,025 maka H3 ditolak. Hal ini berarti bahwa modal usaha tidak berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan UKM di Pekanbaru. Hal ini dikarenakan modal usaha
merupakan satu hal yang akan sangat membantu dalam berjalannya sebuah usaha, dengan
adanya modal yang cukup akan mempermudah para pelaku UKM untuk mencaPIA
keberhasilan usahanya. Modal bisa dalam bentuk alat, bahan baku, atau pun uang tunai.
Kebanyakan para pelaku UKM di Pekanbaru belum bisa untuk berinovasi dalam
mengembangkan dan mencaPIA keberhasilan usahanya. Sebuah badan usaha mampu
bertahan dan bersaing jika usaha itu mampu memanfaatkan sumber dayanya dengan baik.
Pada penelitian ini modal usaha tidak berpengaruh terhadap keberhasilan UKM karena UKM
di Pekanbaru ini banyak yang tidak mampu memanfaatkan kekuatan modal yang dimiliki
serta kurangnya pengetahuan bagaimana mengelola modal dengan baik.

4. Pengaruh PIA terhadap Keberhasilan UKM di Pekanbaru

Pada hasil uji t dapat dilihat variabel PIA diperoleh hasil signifikan 0,000 lebih kecil dari
0,025 maka H4 diterima. Hal ini berarti bahwa PIA berpengaruh positif terhadap keberhasilan
UKM di Pekanbaru. Informasi akuntansi memberikan peranan penting dalam pencaPlAan
keberhasilan usaha. Dengan Informasi akuntasi ini perusahaan dapat mengertaui laba yang
diperoleh, kondisi modal dan posisi keuangan perusahaan. Informasi akuntansi memudahkan
pelaku usaha melakukan evaluasi dan monitoring sejauh mana perkembangan usaha. Pelaku
UKM di Pekabaru menyadari pentingnya informasi akuntansi menilai keberhasilan yang telah
dicaPIA. Para pelaku UKM dapat melakukan perencanaan dan pencatatan akuntansi secara
teratur dan mampu memanfaatkan keunggulan tersebut sehingga para pelaku UKM di Kota
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Pekanbaru mampu bersaing dan unggul dalam bisnis serta mampu mencaPIA keberhasilan
usahanya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Solikha (2020) dan Istikomah
(2020) yang menyatakan bahwa PI1A berpengaruh terhadap keberhasilan usaha

SIMPULAN

Dari pemaparan diatas, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut : (1) PIA
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha, oleh sebab itu semakin baik penggunaan data
informasi akuntansi maka keberhasilan usaha UKM dapat dicaPIA; (2) Modal usaha tidak
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha, artinya modal yang dimiliki untuk menjalankan
usaha tidak akan berdampak signikan terhadap keberhasilan usaha UKM. (3) Digital
marketing berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha, artinya semakin baik digital
marketing UKM seperti penggunaan aplikasi dan market place yang digunakan dapat
mempermudah pelanggan untuk melakukan pemesanan secara online; (4) Sumberdaya
manusia berpengaruh terhadap keberhasilan usaha UKM, artinya semakin tinggi kapabiltas
sumberdaya yang dimiliki pengelolaan UKM akan menjadi lebih baik.

SARAN

Dari simpulan diatas, maka dapat disaran: (1) Memperluas sampel penelitian, misal
UKM seprovinsi Riau; (2) menambah variabel penelitian seperti pengalaman dan jiwa
wirausaha.
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